BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian peran orang
tua dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia 7 sampai 14
tahun di SLB Pembina Tingkat Nasional Bagian C Lawang Kabupaten
Malang dengan jumlah total responden sebanyak 32 orang dapat diambil
kesimpulan bahwa sebagian besar orang tua memiliki peran yang baik
yaitu 18 responden (56, 25%), sedangkan orang tua yang memiliki peran
cukup yaitu 12 responden (37, 5%), dan orang tua yang memiliki peran

kurang yaitu 2 responden (6, 25%).

5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang

ditemukan di lapangan sebagai berikut:

1. Bagi Responden

Dilihat dari hasil penelitian, peran orang tua dalam kategori peran
orang tua sebagai pendidik tergolong cukup. Maka dari itu orang tua harus
lebih meningkatkan perannya sebagai pendidik dengan cara memberi
pendidikan kesehatan khususnya pendidikan seksual bagi anak difabel.
2. Bagi Institusi Pedidikan

Dapat digunakan menjadi materi sebagai bahan ajar khususnya

dalam pendidikan kesehatan.
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3. Bagi Masyarakat

Agar masyarakat mengetahui pentingnya memberikan pendidikan
kesehatan khususnya pendidikan seksual pada anak yang menyandang
difabilitas maupun anak normal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang aspek peran indikator yang perlu ditingkatkan, dengan
menggunakan dua variabel atau lebih, dengan metode yang berbeda,
dengan menggunakan kuesioner maupun observasi dua peneliti sehingga

data yang diperoleh bisa lebih baik.
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